
 

PENGARUH PEMANGKASAN DAN PEMBERIAN PUPUK 

ORGANIK CAIR KOTORAN AYAM TERHADAP PRODUKSI 

JAMBU MADU (Syzygium aqueum Burn. F.) 

 

 

S K R I P S I 

Oleh: 

AKBAR PANDAPOTAN 

NPM : 1504290160 

ProgramaStudia:aAGROTEKNOLOGI 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTASaPERTANIAN  

UNIVERSITASaMUHAMMADIYAH SUMATERAaUTARA 

MEDAN 

2019 



 

 
 
 

 

 



 



 

i 

 

RINGKASAN 

Akbar Pandapotan, penelitian ini berjudul “Pengaruh Pemangkasan dan 

Pemberian POC Kotoran Ayam Terhadap Produksi Tanaman Jambu Madu 

(Syzygium Aqueum Burn. F.)”. Dibimbing Ir.Alridiwirsah, M.M., sebagai ketua 

komisi pembimbing dan Aisar Novita, S.P., M.P., sebagai anggota komisi 

pembimbing. Dilaksanakan pada bulan Mei 2019 sampai dengan Juli 2019 di 

Panti Asuhan Muhammadiyah jalan Tuba IV, Tegal Sari Mandala III, Kec. Medan 

Denai, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh produksi tanaman 

jambu madu (Syzygium aqueum Burn. F.) terhadap pemangkasn dan pemberian 

POC Kotoran ayam serta. Menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan dua. Faktor pertama adalah Pemangkasan dengan dua taraf yaitu P0 

(kontrol/tanpa perlakuan), P1 (Dipangkas) dan faktor kedua adalah pemberian 

POC kotoran ayam dengan tiga taraf perlakuan yaitu K0 (kontrol/tanpa perlakuan), 

K1 (750 ml /polybag) dan K2 (1000 ml/polybag). Terdapat 6 kombinasi perlakuan 

yang diulang 3 kali menghasilkan 18 satuan percobaan,jumlah tanaman per plot 4 

tanaman dengan 2 tanaman sampel, jumlah tanaman seluruhnya 72 tanaman 

dengan jumlah tanaman sampel seluruhnya 36. Parameter yang diukur adalah 

umur berbunga (hsa), umur panen (hsa), jumlah buah (buah), jumlah dompol buah 

(dompol), berat buah (g), diameter buah (cm), kadar brix (0brix) dan kandungan 

vitamin C. 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis of varians 

(ANOVA) dan dengan uji beda rataan menurut Duncan Multipl’e Range Test 

(DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemangkasan memberikan 

pengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah, jumlah tandan buah, berat buah 

dan diameter buah. Pada POC kotoran ayam memberikan pengaruh nyata 

terhadap parameter berat buah dan kadar brix. Tidak ada interaksi kedua 

perlakuan terhadap semua parameter. 
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SUMMARY 

Akbar Pandapotan, "The effect of prunning and liquid organic fertilyzer of 

chicken feces on production of Guava Honey (Syzygium aqueum Burn. F.)". 

Supervised by Mr. Ir.Alridiwirsah, M.M., as the chairman of the supervisory 

commission and Ms. Aisar Novita, S.P., M.P., as a member of the supervisory 

commission. This research was conducted on Mei 2019 to Juli 2019 in 

Muhammadiyah orphanage, Jl Tuba IV, Tegal Sari Mandala III, Medan Denai, 

Medan, Sumatera Utara. 

This study aims to determine the effect of prunning and liquid organic 

fertilyzer of chicken feces on production of guava honey (Syzygium aqueum Burn. 

F.). The study used factorial randomized block design (RBD) with two factors. 

The first factor was prunning  with 2 levels, were P0 (without treatment/control), 

P1 (be cut). The secound factors was liquid organic fertilyzer of chicken feces 

with 3 levels, were K0 (control/without treatment), K1 (750 ml/polybag) and K2 

(1000 ml/polybag). They were 6 treatment combinations which were 3 times 

repeated to produce 18 experimental units, the number of plants per plot was 4 

plants with 2 sample plants, the total number of plants was 72 plants, total sample 

was 36 plants.The parameters measured were flowering age, harvest age (hsa), 

number of fruit (fruit), number of fruit bunches (fruit bunches), fruit weight (g), 

fruit diameter (cm), brix (0brix) and vitamin C content. 

The data from the observations were analyzed using analysis of variance 

(ANOVA) and continued with Duncan Multipl’e Range Test (DMRT). The 

results of this study showed that the prunning had significant effect on flowering 

number of fruit, number of fruit bunches, fruit weight and fruit diameter. In liquid 

organic fertilyzer of chicken feces had significant effect on flowering number of 

fruit bunches and brix. The interaction of pruning and liquid organic fertilizer had 

no significant effect on all parameters obeserved. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Jambu air (Syzygium aquaeum Burn. F.) berasal dari daerah Indo Cina dan 

Indonesia tersebar ke Malaysia dan pulau-pulau di Pasifik. Selama ini masih 

terkonsentrasi sebagai tanaman pekarangan untuk konsumsi keluarga. Jambu air 

tidak hanya sekedar manis menyegarkan, tetapi memiliki keragaman dalam 

penampilan (Victoria, 2010).  

Umumnya, petani jambu air varietas Deli Hijau masih mengalami kendala 

untuk memenuhi standarisasi buah. Konsumen lebih tertarik pada buah yang 

memiliki ukuran yang besar dan rasa yang manis. Buah yang memiliki 

standarisasi akan lebih meningkatkan permintaan konsumen terhadap buah jambu 

air madu varietas Deli Hijau. Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas buah belum banyak diketahui petani (Dinas Pertanian Sumatera Utara, 

2012), seperti halnya dengan pemberian beberapa pupuk organik. Pemberian 

pupuk organik dapat membantu dalam peningkatan pertumbuhan dan kualitas 

buah yang dihasilkan. 

Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu teknis budidaya yang 

dilakukan masyarakat untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman jambu sehingga 

menghasilkan produksi yang tinggi. Pupuk organik merupakan penyangga biologi 

yang mempunyai fungsi dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, 

sehingga tanah dapat menyediakan hara dalam jumlah berimbang. Pupuk organik 

yang banyak digunakan untuk tanaman pangan dan tanaman pakan ternak 

umumnya dari kotoran hewan diantaranya adalah kotoran ayam. Pupuk kandang 

yang berasal dari hewan ternak ayam merupakan pupuk yang cukup tersedia di 
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berbagai daerah di Indonesia yang dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam 

pertanian organik (Kusuma, 2015). 

Sistem budidaya secara tabulampot (tanaman buah dalam pot) digunakan 

untuk membudidayakan jambu air deli hijau. Dengan sistem tabulampot, jambu 

air deli hijau lebih cepat pertumbuhan dan produksinya dibandingkan ditanam 

langsung ke tanah yaitu 8 bulan. Sehingga petani lebih memilih membudidayakan 

secara tabulampot dibandingkan ditanam langsung ke tanah. Walaupun sudah 

dibudidayakan dengan sistem tabulampot, tetapi dilapangan banyak dijumpai 

tanaman yang belum berbuah meskipun sudah berumur diatas 8 bulan. Hal ini  

dikarenakan pertumbuhan tanaman masih mengarah ke pertumbuhan vegetatif dan 

belum memasuki masa generatifnya (Chairani, dkk., 2015).  

Dalam budidaya jambu air terdapat satu kegiatan yang harus dilakukan 

paling tidak setahun sekali, yaitu memangkas cabang sekunder, tersier, serta 

pengurangan jumlah daun agar sinar matahari dapat masuk kedalam kanopi pohon 

dan menyinari jambu air yang sedang berkembang. Menurut Destifa (2016) dalam 

pelaksanaan pemangkasan cabang dan pengurangan daun tersebut, setiap kali 

pemangkasan dapat dihasilkan brangkasan basah yang terdiri atas cabang 

sekunder, tersier, serta daun yang jumlahnya cukup banyak.  

Berdasarkan uraian diatas, maka saya tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pemangkasan dan Pemberian pupuk organik cair kotoran 

ayam terhadap Produksi Jambu Madu (Syzygium aqueum Burn. F.)”. 
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Tujuan Penelitian 

 untuk mengetahui Pengaruh Pemangkasan dan Pemberian pupuk organik 

cair kotoran ayam terhadap Produksi Jambu Madu (Syzygium aqueum Burn. F.). 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada pengaruh pemangkasan terhadap produksi tanaman jambu madu 

(Syzygium aqueum Burn. F.). 

2. Ada pengaruh pemberian pupuk organik cair kotoran ayam terhadap produksi 

tanaman jambu madu (Syzygium aqueum Burn. F.). 

3. Ada interaksi dari pemangkasan dan pemberian pupuk organik cair kotoran 

ayam terhadap produksi jambu madu (Syzygium aqueum Burn. F.). 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan. 

2. Untuk dapat mengetahui teknik budidaya dan produksi jambu madu dengan 

tepat. 

3. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan dalam 

budidaya tanaman jambu madu. 

 

 

 

 

 

 



TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman 

Jambu air (Syzygium aquaeum Burn. F.) adalah tumbuhan dalam suku 

jambu-jambuan atau Myrtaceae. Pohon dan buah jambu air deli hijau tidak banyak 

berbeda dengan jambu air lainnya, beberapa kultivarnya bahkan sukar dibedakan, 

sehingga kedua-duanya kerap dinamai dengan nama umum jambu air atau jambu 

saja (Victoria, 2010). 

Sistematika tanaman jambu air menurut Cahyono (2010) sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub Divisi  : Angiospermae 

Kelas   : Dycotyledoneae 

Ordo   : Myrtales 

Famili   : Myrtaceae 

Genus   : Syzygium 

Species  : Syzygium aquaeum Burn. F. 

Menurut Hartawan (2008), Dalam budidaya tanaman jambu air madu deli, petani 

sangat membutuhkan keterampilan dan pengetahuan terhadap kondisi lingkungan 

tempat tumbuh tanaman, dalam hal ini berkaitan dengan ketersediaan air, 

kesesuaian tanah, ketersediaan unsur hara dan sebagainya. Tanaman ini pada 

umumnya menyukai media tanam yang subur, banyak mengandung bahan 

organik, sistem drainase dan aerase didalam tanah yang baik serta gembur.  
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Akar 

Akar tanaman berfungsi sebagai penopang berdirinya tanaman dan 

penyerapan air serta zat–zat hara dari tanah. Kondisi fisik tanah yang gembur 

sanagat baik untuk pertumbuhan dan perkembangan akar serta pertumbuhan 

tanaman karena penyerapan air dan zat–zat hara dapat berjalan dengan baik 

(Pristia dkk., 2008). 

Tanaman jambu air madu deli hijau memiliki sistem perakaran tunggang 

dengan memiliki akar primer dan skunder diperakarannya. Perakaran jambu madu 

mudah tumbuh dan bercabang-cabang. Percabangan akar jambu madu memenuhi 

media sehingga padat, akibatnya media sulit dilalui air. Tanaman pun sulit 

mendapatkan pasokan hara karena pot dipenuhi akar ketimbang media dan pupuk, 

sehingga harus dilakukan perawatan pemangkasan pada akar, tanaman jambu 

madu tidak akan mati bila dipangkas (Cahyana, 2006). 

Batang 

Batang atau pohon tanaman jambu air madu deli hijau merupakan batang 

sejati. Pohon tanaman jambu air berkayu yang sangat keras dan memiliki cabang 

cabang atau ranting dengan permukaan kulit mengelupas. Cabang-cabang atau 

ranting tumbuh melingkari batang atau pohon dan pada umumnya ranting tumbuh 

menyudut dengan arah tumbuh batang tegak lurus dan percabangan simpodial. 

Kulit batang tanaman jambu air menempel kuat pada kayunya dan kulit tanaman 

jambu air ini berwarna coklat sampai coklat kemerah-merahan dan memiliki tipe 

kulit berkayu kasar (Shinta, 2016).  

Cabang tanaman jambu air tabulampot bertipe simpodial tumbuh 

melingkari batang utama jambu, dilakukan perawatan tanaman jambu tabulampot 
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dengan pemangkasan cabang yang tegak lurus yang bertujuan pertumbuhan secara 

vertikal terhenti, energi pertumbuhan akan dialihkan ke pertumbuhan horizontal. 

Kulit batang tanaman dan ranting cukup tebal. Batang tanaman dan cabang-

cabang berfungsi sebagai tempat jalan nya pengangkutan air dan zat-zat hara ke 

daun serta tempat jalannya pengangkutan air dan zat-zat hasil asimilasi ke seluruh 

bagian tubuh tanaman (Rosy, 2017). 

Daun 

Daun jambu air madu deli hijau berbentuk bundar memanjang dengan 

bagian ujung meruncing (semakin ke ujung semakin runcing). Daun memiliki 

ukuran besar setengah dari panjangnya. Daun berwarna hijau buram, letak daun 

berhadap-hadapan dengan tangkai daun amat pendek sehingga tampak seperti 

daun duduk. Daun jambu memiliki tulang-tulang daun menyirip. Daun tanaman 

berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses asimilasi yang menghasilkan zat-

zat yang diperlukan tanaman untuk pertumbuhan vegetatif (batang, cabang dan 

daun) dan pertumbuhan generatif (bunga, buah dan biji) (Cahyono, 2010). 

Menurut Hariyanto (2003), jambu madu memiliki bentuk helai daun bulat 

telur, lonjong, elips, lonjong-lebar, elips lonjong dan lanset elips, bahwa daun 

jambu air memiliki tepi helai daun yang rata. 

Bunga 

Tanaman jambu madu mulai berbunga pada umur 7 bulan setelah 

tanaman. Bunga jambu madu termasuk ke dalam bunga lengkap yakni terdiri atas 

benang sari, putik, kelopak dan mahkota serta tangkai bunga. Bunga jambu madu  

memiliki diameter bunga yang diamati berkisar 2,5–4,8 cm. Panjang tangkai 

bunga jambu air berkisar antara 0–3 cm. Jumlah kuncup bunga per tandan 
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berkisar antara 1–31 kuncup, sedangkan jumlah bunga mekar per tandan berkisar 

1–18 kuntum (Shinta, 2016). 

Bunga jambu madu tumbuh bergerombol yang tersusun dalam malai dan 

dihimpit oleh daun pelindung. Oleh karna itu, bunga tampak berdompol-dompol. 

Bunga muncul pada ketiak dahan-dahan, ranting atau ketiak daun diujung ranting 

dan bunga bertipe duduk. Bunga kadang-kadang juga tumbuh diketiak daun yang 

telah gugur. Bunga berbentuk seperti cangkir. Dalam suatu tandan atau satu malai 

bisa berjumlah 1–18 kuntum bunga tergantung varietasnya. Bunga berukuran 

agak besar dan terdiri atas kelopak daun yang berjumlah 4 helai berwarna putih 

kehijauan atau putih kemerahan dan benang sari berjumlah amat banyak. Benang 

sari berbentuk seperti paku. Bunga jambu air ketika mekar menebar aroma wangi, 

tetapi akan cepat layu (Cahyono, 2010). 

Menurut Margianasari dkk., (2013), lama fase pembungaan dilihat 

berdasarkan lama waktu bunga kuncup hingga bunga mekar. Hasil pengamatan 

menunjukkan lama fase pembungaan pada beberapa varietas jambu madu tidak 

jauh berbeda yakni sekitar satu bulan. Lama fase pembuahan dilihat berdasarkan 

lama waktu dari pembesaran bakal buah sampai dengan buah matang. Lama 

pembentukan buah jambu madu sejak tanaman berbunga adalah 4–5 minggu 

setelah muncul bunga. 

Buah 

Jambu madu memiliki tipe buah tunggal dan termasuk ke dalam buah buni 

(berry). Buah jambu air memiliki permukaan kulit yang licin dan mengkilap. 

Jumlah buah per tandan yang dapat diamati berkisar 1–6 buah. Panjang tangkai 

buah berkisar 0–3,4 cm. Kulit buah jambu madu bewarna hijau kekuningan 
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hingga hijau keputihan (buah jambu madu berdaging dan berair serta berasa 

manis) (Tsukaya, 2005).  

Bentuk buah berbentuk bulat panjang mirip lonceng, bulat agak pendek, 

bulat pendek dan kecil mirip, bulat segitiga agak panjang dan bulat segitiga 

panjang. Sebagaian besar buah jambu air berbiji namun ada pula yang tidak 

berbiji, sedangkan jambu madu deli hijau tidak berbiji. Buah jambu air ini 

merupakan produk utama dari pohon yang dimanfaatkan manusia untuk bahan 

makanan (Tsukaya, 2005). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Keadaan iklim sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi 

jambu madu tabulampot, keadaan iklim meliputi suhu udara, kelembapan udara, 

curah hujan dan penyinaran matahari. 

Suhu udara 

Tanaman jambu madu tabulampot memerlukan suhu udara berkisar antara 

18-28 Co. Akan tetapi tanaman jambu air masih dapat tumbuh pada suhu yang 

kurang sesuai, maka akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman 

jambu madu (Hanifa, 2016). Tanah tabulampot harus dalam kedaan lembab, maka 

perawatan penyiraman harus dilakukan secara rutin agar terjaganya ketersediaan 

air pada tabulampot (Asil dkk., 2015). 

Kelembapan udara 

Menurut Victoria (2010) kelembapan udara yang dikehendaki tanaman 

jambu madu tabulampot berkisar antara 50-70%. Akan tetapi tanaman jambu air 

masih dapat tumbuh dan berbuah dengan baik jika ditanam didaerah yang 
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mempunyai udara kering dan kelembapan udara rendah (kurang dari 50%) asalkan 

keadaan air tanah tersedia. Kelembapan tanah pada tabulampot harus selalu 

diperhatikan, penyiraman yang rutin akan menjaga kelembapan pada tabulampot 

(Rosy, 2017). 

Curah hujan 

Jambu madu air deli hijau dapat tumbuh dengan baik apabila ditanam di 

daerah yang iklimnya basah sampai kering dengan curah hujan tidak terlalu tinggi 

yaitu sekitar 500–3.000 mm/tahun. Curah hujan yang terlalu tinggi menyebabkan 

tanaman mudah terserang penyakit (Victoria, 2010). Pada tanaman jambu madu 

sistem tabulampot membutuhkan air yang cukup untuk proses pertumbuhan dan 

produksi tanaman jambu madu mengingat terbatasnya air yang tersedia pada 

tanaman tabulampot (Cahyono, 2010). 

Penyinaran matahari 

Menurut Hartawan (2008), Cahaya matahari berpengaruh terhadap kualitas 

buah yang akan dihasilkan. Intensitas cahaya matahari yang ideal dalam 

pertumbuhan jambu air adalah 40–80 %. Tanaman tabulampot membutuhkan 

pengaturan jarak tanam agar tanaman mendapatkan cahaya yang maksimal untuk 

berfotosintesa. Jarak tanam yang cocok digunakan untuk sistem tabulampot 

adalah 3 x 3 m atau 2 x 3 m (Rosy, 2017). 

Keadaan Tanah Tabulampot 

Tujuan budidaya tabulampot adalah memanfaatkan lahan yang sempit agar 

bermanfaat dengan maksimal. Budidaya tabulampot memerlukan perawatan yang 

intensif dari pada tanaman ditanah seperti pemupukan yang rutin karena hara yang 

terbatas sehingga pertumbuhan. Produksi tabulampot lebih cepat dari pada 
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tanaman ditanah. Pada tabulampot tidak ada unsur hara yang terbuang akibat 

limpasan air hujan. Tabulampot menggunakan polybag plastik hitam karena 

bahan tersebut mudah didapat, relatif murah dan tahan lama (Rosy, 2017). 

Budidaya tabulampot (Tanaman Buah dalam Pot) banyak disukai karena 

memiliki beberapa kelebihan di antara-nya pemanfaatan lahan pekarangan atau 

halaman yang sempit, berfungsi sebagai tanaman hias, mudah dipindah-pindah 

tanpa merusak tanaman dan dapat diatur masa berbunga dan berbuahnya. Tingkat 

keberhasilan berbuahnya dikategorikan mudah, sulit dan belum berhasil, beberapa 

tanaman buah dengan kategori mudah berbuah diantaranya jeruk, belimbing, 

sawo, mangga, jambu biji dan jambu air, tanaman yang sulit berbuah antara lain 

rambutan, lengkeng, manggis, duku dan jambu bol (Ali, 2017). 

Peranan Pemangkasan 

Pemangkasan bertujuan untuk mengurangi jumlah tunas dan pucuk batang, 

sehingga  pertumbuhan  buah  maksimal.  Buah  yang  dihasilkan  tanaman  yang 

terlalu  rimbun  umumnya  kecil  dan  proses  pematangannya  lama  karena  

banyak hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan daun. Pemangkasan juga 

berguna untuk mengurangi   gangguan   hama   dan   penyakit.   Pemangkasan   

yang   dilakukan umumnya ada tiga macam yaitu pemangkasan tunas muda,  

pemangkasan batang, pemangkasan bunga dan buah (Albert, 2009). 

Pemangkasan adalah modifikasi tanaman arsitektur dengan tujuan 

mengatur petumbuhan dan berbunga (Fumey dkk, 2011). Menurut Kinet (1977) 

pemangkasan yang tepat dapat digunakan untuk mengatur keseimbangan 

vegetative dan pertumbuhan reproduksi. Sinar matahari diterima oleh tanaman 

yang dipangkas akan meningkat sehingga bias merangsang pertumbuhan tunas 
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baru yang produktif (Willaume dkk, 2004). Memangkas tunas (kuncup apical) 

akan mendorong petumbuhan lateral tunas akan meningkat (Shimizu dkk, 2011). 

Semakin banyak jumlah produktif tunas semakin banyak buah yang dihasilkan, 

berdasarkan hasil penelitian dari (Yadi dkk, 2012) bahwasannya pemangkasan dan 

pemberian pupuk organik cair kotoran ayam pada tanaman memberikan pengaruh 

sangat nyata pada parameter berat buah tanaman mentimun. 

Peranan Pupuk Organik Cair Kotoran Ayam 

Pupuk cair bokashi terdiri dari 30 - 50 kg kotoran hewan yang masih segar 

dimasukkan dalam karung goni yang direndam dalam drum berukuran 100 liter 

yang berisi air. Secara berkala, 3 hari sekali kotoran dalam drum diaduk. Untuk 

melarutkan pupuk kandang dibutuhkan waktu ± 2 minggu. Pupuk organik cair 

kotoran ayam yang larut siap digunakan bila air sudah berwarna coklat gelap dan 

tidak berbau. Cara penggunaannya dengan disiramkan ketanah bagian perakaran 

tanaman dengan takaran satu bagian pupuk organik cair kotoran ayam dicampur 

dengan satu atau dua bagian air (Matarirano, 1994). 

Pupuk kandang ayam mempunyai kadar hara P yang relatif lebih tinggi 

dari pupuk kandang lainnya. Kadar hara ini sangat dipengaruhi oleh jenis 

konsentrat yang diberikan. Selain itu pula dalam kotoran ayam tersebut tercampur 

sisa-sisa makanan ayam serta sekam sebagai alas kandang yang dapat 

menyumbangkan tambahan hara kedalam pupuk kandang. Beberapa hasil 

penelitian aplikasi pupuk kandang selalu memberikan respon tanaman yang 

terbaik pada musim pertama. Hal ini terjadi karena pupuk kandang ayam relatif 

lebih cepat terdekomposisi serta mempunyai kadar hara yang cukup jika 
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dibandingkan dengan jumlah unit yang sama dengan pupuk kandang lainnya 

(Widowati et al., 2005). 

Mekanisme Serapan Unsur Hara 

Melalui Akar 

Unsur hara akan diserap tanaman secara difusi jika konsentrasi diluar 

larutan tanah lebih tinggi dari pada konsentrasi didalam larutan tanah. Konsentrasi 

difus i dapat berlangsung karena konsentrasi beberapa ion didalam larutan tanah 

dapat dipertahankan agar tetap rendah, karena begitu ion-ion tersebut masuk 

dalam sitosol (larutan tanah) akan segera dikonversi ke bentuk lain. Intersepsi 

akar merupakan pertumbuhan akar tanaman ke arah posisi hara dalam matrik 

tanah. Pertumbuhan akar tanaman berarti memperpendek jarak antara permukaan 

akar dan unsur hara dalam larutan tanah (Lakitan, 2011). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi ketersediaan unsur hara didalam 

tanah yaitu kandungan bahan organik, air dan pH dalam tanah. Tanaman dapat 

menyerap unsur hara melalui akar atau daun. Unsur C dan O diserap oleh tanaman 

melalui udara dalam bentuk CO2 yang diambil melalui stomata dalam proses 

fotosintesis. Unsur H diambil dari air oleh akar tanaman, dan unsur-unsur hara 

lainnya diserap oleh daun. Unsur-unsur hara yang diserap dari tanah dapat tersedia 

di sekitar akar melalui tiga proses yaitu aliran massa, difusi dan intersepsi akar. 

Aliran massa adalah gerakan unsur hara di dalam tanah menuju permukaan akar 

tanaman bersama-sama gerakan massa air yang berlangsung secara terus menerus 

karena diserap oleh akar dan terjadi penguapan melalui transpirasi (Pusat 

Penelitian Kakao Kopi Indonesia, 2008). 

 



BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Muhammadiyah, Jl.Tuba IV, 

Tegal Sari Mandala III, Kec.Medan Denai, Kota Medan, Sumatera Utara pada 

bulan Juni 2019 sampai dengan Agustus 2019.  

Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman jambu madu 

deli hijau (Syzygium aqueum Burn. F.) umur 3 tahun, pupuk organik cair kotoran 

ayam (Kotoran ayam 30-50 kg, EM4 1 botol), air, insektisida Decis 25 EC, 

polybag ukuran 60 cm x 70 cm dan map plastik untuk plang tanaman. 

Alat-alat yang digunakan adalah selang air, meteran, pisau, ember, 

scalifer, gunting, timbangan analitik, refraktometer, tissue, kalkulator, tong, 

plastik bening ukuran 2 kg, kamera dan alat tulis.  

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial 

dengan dua faktor yang diteliti yaitu :  

1. Faktor Pemangkasan (P) dengan 2 taraf yaitu :  

    P0 : Kontrol  

    P1 : Dipangkas 

2. Faktor penggunaan pupuk organic cair kotoran ayam (K) dengan 3 taraf yaitu :  

    K0 : kontrol  

    K1 : 0,75 L/polybag  

    K2 : 1,5 L/polybag  
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Jumlah kombinasi pelakuan 2 x 3 = 6 kombinasi perlakuan, yaitu:  

A0K0   A1K0   

A0K1   A1K1    

A0K2   A1K2    

Jumlah ulangan    : 3 ulangan  

Jumlah plot per ulangan   : 6 plot  

Jumlah plot penelitian   : 18 plot  

Jumlah tanaman per plot   : 4 tanaman  

Jumlah tanaman seluruhnya   : 72 tanaman  

Jumlah tanaman sampel per plot  : 2 tanaman  

Jumlah tanaman sampel seluruhnya  : 36 tanaman  

Jarak antar tanaman    : 200 cm  

Luas plot percobaan    : 200 cm x 200 cm  

Metode Analisis Data Data hasil penelitian akan dianalisis menggunakan 

Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut 

Tukey / HSD (Hanafiah, 2014), dengan model linier Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial sebagai berikut :  

Yijk = µ + γi + Aj + Kk + (AK)jk + €ijk 

Keterangan :  

Yijk  = Data pengamatan pada blok ke-i, faktor A (pupuk ampas tahu) pada taraf  

   ke-j dan faktor K (pupuk kotoran kambing) Pada pada taraf ke-k  

µ  = Efek nilai tengah  

γi  = Efek dari blok ke-i  
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Aj  = Efek dari perlakuan faktor A pada taraf ke-j  

Kk  = Efek dari faktor K dan taraf ke-k  

(AK)jk = Efek interaksi faktor A pada taraf ke-j dan faktor K pada taraf ke-k  

€ijk  = Efek error pada blok ke-i, faktor A pada taraf-j dan faktor K pada Taraf  

          ke-k 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Areal 

Persiapan Areal dilakukan dengan membersihkan areal dari tumbuhan 

pengganggu (gulma), sisa-sisa bahan organik, dan material-material lainnya yang 

terdapat di areal penelitian. Penelitian ini menggunakan tanaman jambu berumur 

3 tahun yang telah tersedia pada polybag berukuran 60 x 70 cm dan berwarna 

hitam. 

Penyusunan Tabulampot 

Polybag jambu madu deli hijau (Syzygium aqueum Burn. F.) disusun 

sesuai perlakuan penelitian yang terdiri dari 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri 6 

plot, untuk setiap plotnya terdiri dari 4 tanaman dengan jarak antar tanaman yaitu 

200 cm, jarak antar plot 200 cm, dan jarak antar ulangan 200 cm. 

Pemangkasan Tanaman 

 Pemangkasan tanaman adalah kegiatan membuang tunas tunas primer dan 

tunas air untuk merangsang agar tanaman berbunga. 

Pemangkasan Bunga 

Sebelum dilakukan penelitian, bunga dan buah pada tanaman penelitian 

dipangkas hingga bersih. 
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Pembuatan Pupuk Organik  Cair Kotoran Ayam 

Pupuk kotoran ayam dan EM4 dimasukkan ke dalam tong yang telah 

berisi air kemudian aduk hingga semua bahan tercampur merata dan ditutup rapat, 

kemudian aduk bahan secara perlahan setiap hari selama 7- 15 hari, pupuk 

organik cair kotoran ayam siap digunakan. 

Pemeliharaan 

Penyiraman 

Penyiraman pada tanaman jambu madu tetap dilakukan tidak tergantung 

pada musim yang sedang berlangsung. Tanaman jambu madu membutuhkan air 

untuk proses pertumbuhan dan produksinya. Penyiraman dilakukan dua kali 

sehari yaitu pada pagi dan sore hari. 

Penyiangan 

Penyiangan dilakukan apabila gulma tumbuh di dalam polybag maupun di 

luar polybag yang dapat mengganggu dan menghambat pertumbuhan dan 

produksi tanaman jambu madu. Pertumbuhan gulma di dalam polybag tersebut 

cukup berpengaruh dalam persaingan pengambilan unsur hara dalam tanah. 

Sedangkan gulma yang tumbuh diantara bedengan dapat menjadi inang bagi hama 

dan penyakit. Penyiangan dilakukan secara manual dan mekanik, yaitu dengan 

mencabut gulma didalam polybag menggunakan tangan dan menggunakan alat 

garuk untuk gulma yang tumbuh di areal penelitian, dilakukan dengan interval 2 

minggu sekali. 

Pemberian Pupuk Organik Cair Kotoran Ayam 
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Pemberian pupuk organik cair kotoran ayam diberikan pada awal 

penelitian sesuai dengan taraf perlakuan. Adapun perlakuan yang diberikan 

menggunakan 3 taraf yaitu K0: Kontrol, K1: 0,75 L/polybag dan K2: 1,5 

L/polybag. Pemberian pupuk dilakukan pada sore hari dengan interval waktu 

pemberian 10 hari sekali hingga proses pembungkusan bunga. 

Seleksi Bunga 

Kegiatan seleksi bunga merupakan kegiatan menyortir bunga yang baik 

(memiliki warna hijau keputihan dan berukuran besar) dan membuang bunga yang 

terserang penyakit dan hama. Bunga tanaman jambu yang digunakan adalah 

bunga yang menghadap kebawah tujuannya agar buah menempel sempurna pada 

batang. Seleksi bunga berguna juga sebagai penjarangan buah, di dalam satu 

tandan yang ideal paling banyak hanya 2-3 buah. 

Penyungkupan Buah 

Kegiatan penyungkupan buah merupakan kegiatan penting yang dilakukan 

setelah bunga menjadi buah (Bactrocera Sp.). Penyungkupan buah dilakukan 

pada saat benang sari mulai rontok dan berwana kehitaman. Buah haru disungkup 

menggunakan plastik bening berukuran 2 kg dan diikat menggunakan tali rafia, 

tujuannya agar buah tidak terserang hama lalat buah. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual. Apabila 

serangan hama dan penyakit sudah melewati batas ambang batas ambang 

ekonomi, maka dilakukan pengendalian secara kimiawi. 

Panen 
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Tanaman jambu madu tidak dapat dipanen secara langsung karena buah 

jambu tidak masak secara bersamaan. Kualitas buah jambu sangat dipengaruhi 

oleh tingkat kematangan buah. Oleh karena itu, untuk mendapatkan buah yang 

berkualitas baik maka buah harus dipetik dalam kreteria matang dan sudah 

memiliki rasa manis. Kreteria matang buah jambu madu adalah ±40 hari setelah 

proses penyungkupan, buah bewarna kehijauan yang pekat dengan sedikit warna 

kemerahan pada satu sisinya dan pada bagian tangkai putik sudah bewarna 

kehitaman. 

Parameter yang diukur 

Umur Berbunga (hsa) 

Umur berbunga dihitung mulai awal aplikasi pemangkasan hingga muncul 

nya bakal bunga. 

Umur Panen  

Umur panen dihitung dari awal muncul nya bunga hingga buah siap untuk 

dipanen. 

Jumlah Buah per Polybag (buah) 

Jumlah tandan buah dihitung dari jumlah total buah yang dihasilkan pada 

setiap tanaman. 

Jumlah Tandan Buah per Polybag (tandan) 

Jumlah tandan buah dihitung dari jumlah total tandan buah yang 

dihasilkan pada setiap tanaman. 

Berat Buah per Polybag (g) 

Berat buah dihitung dari total berat buah keseluruhan untuk setiap 

tanaman. Pengamatan berat buah/polybag menggunakan alat timbangan. 
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Diameter Buah per Polybag (cm) 

Diameter buah diukur menggunakan alat scalifer diukur dari pangkal buah, 

tengah buah dan ujung buah kemudian dirata-ratakan. 

Kadar Brix (0brix) 

Kadar brix dilakukan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Kadar brix diukur menggunakan alat 

refraktometer. Buah jambu madu dihaluskan menggunakan mortal dan pastle, 

setelah itu diambil sari buah dan diukur kadar gulanya menggunakan alat 

refraktometer. 

Kandungan Vitamin C 

Analisis kandungan vitamin C dilakukan setelah dipanen. Kandungan 

vitamin C dalam larutan murni dapat ditentukan secara titrasi menggunakan 

larutan 0,01 N iodium. Sampel jambu madu ditimbang sebesar 100 g. Sampel 

dihaluskan dengan mortal, dimasukkan kedalam labu ukur ditambah aquades 100 

ml. Sampel disaring menggunakan kertas saring. Kemudian diambil sebanyak 10 

ml. Kemudian ditambahkan amylium 2 ml. Tambahkan iodium sampai berwarna 

biru muda.  

Rumus Untuk Menghitung Kadar Vitamin C : 

% Vitamin C : Vol tittrasi iodium x 0.08 x Fp x 100  

     Mg sampel  

 

Keterangan :  Vol titrasi iodium : volume iodium hasil titrasi  

Fp : faktor pengenceran  

Mg sampel : sampel yang ditimbang 

(Sudarmadji, S. dkk. 1984). 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Umur Berbunga (hsa) 

 Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukan bahwa perlakuan pemangkasan dan pemberian POC kotoran 

ayam serta interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata. Data 

pengamatan umur berbunga dari perlakuan pemangkasan dan pemberian POC 

kotoran ayam serta sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 4. Hasil uji rataan 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Umur Berbunga pada Pemangkasan dan Pemberian POC Kotoran  

  Ayam 

Pemangkasan (P) 
POC Kotoran Ayam (K) 

Rataan 
K0 K1 K2 

               ………. (has)………. 

P0 15,33 15,17 15,00 15,17 

P1 13,83 14,83 13,33 14,00 

Rataan 14,58 15,00 14,17   

 

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat umur berbunga dengan rataan tertinggi 

terhadap pemangkasan terdapat pada perlakuan P0 (15,17) dan terendah pada 

perlakuan P1 (14,00). Pada pemberian POC kotoran ayam rataan tertinggi pada 

perlakuan K1 (15,00) dan terendah pada perlakuan K2 (14,17). Hal ini 

diindikasikan bahwa tidak cukup tersedia unsur hara bagi tanaman dalam waktu 

tertentu namun terjadi proses dekomposisi bahan bahan organik didalam tanah, 

sesuai pendapat Rismunandar (1996) bahwa dengan cukupnya kebutuhan hara 

tanaman baik unsur hara makro maupun mikro, maka perkembangan dan 

produksivitas tanaman akan berjalan lancer. 

Umur Panen (hsa) 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukan bahwa perlakuan pemangkasan dan POC kotoran ayam 
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serta interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata. Data 

pengamatan umur panen dari perlakuan pemangkasan dan  pemberian POC 

kotoran ayam serta sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 5. Hasil uji rataan 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan Umur Panen Pada Pemangkasan dan Pemberian POC Kotoran   

              Ayam 

  POC Kotoran Ayam (K)   

Pemangkasan (P) K0 K1 K2 Rataan 

        ………. (has)………. 

P0 54,00 54,00 54,00 54,00 

P1 54,00 54,00 54,00 54,00 

Rataan 54,00 54,00 54,00   

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat dari rataan umur panen dengan 

perlakuan pemangkasan dan pemberian POC kotoran ayam menunjukkan 

pengaruh yang tidak nyata. Hal ini dikarenakan proses pemanenan yang dilakukan 

tidak serentak yang disebabkan oleh kemampuan metabolisme tanaman yang 

berbeda beda sehingga mempengaruhi produksi tanaman jambu. 

Jumlah Buah per Polybag (buah) 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukan bahwa perlakuan pemangkasan berpengaruh nyata terhadap 

parameter jumlah buah per polybag dan pemberian POC kotoran ayam serta 

interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata. Data pengamatan 

jumlah buah per polybag dari perlakuan pemangkasan dan pemberian POC 

kotoran ayam serta sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 6.  Hasil uji rataan 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rataan Jumlah Buah per Polybag pada Pemangkasan dan Pemberian  

  POC Kotoran Ayam 

  POC Kotoran Ayam (K)   

Pemangkasan (P) K0 K1 K2 Rataan 

               ………. (buah)………. 

P0 2,67 2,83 3,33 2,94b 

P1 4,50 5,83 6,00 5,44a 

Rataan 3,58 4,33 4,67   

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang  

sama berbeda nyata menurut Uji Duncan’s Multiple Range Test  

(DMRT) taraf 0,05% 

 

 Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa jumlah buah tanaman jambu madu 

dengan perlakuan pemangkasan pada jumlah buah terbanyak P1 (5,44 buah) yang 

berbeda nyata dengan P0 (2,94 buah). Pada Pemberian POC kotoran ayam rataan 

jumlah buah tertinggi K2 (4,67) dan terendah K0 (3,58), sedangkan interaksi 

perlakuan pemangkasan dan pemberian POC kotoran ayam pada jumlah buah 

tanaman jambu madu  berpengaruh tidak nyata. 

Hubungan jumlah buah tanaman jambu madu pada perlakuan 

pemangkasan dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik Jumlah Buah (buah) Dengan Pemangkasan 

Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa jumlah buah tanaman jambu 

membentuk hubungan linear positif dengan persamaan ŷ = 2,9444 + 2,5 x dengan 

ŷ =  2,9444 + 2,5x

r = 1
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nilai r = 1. Hal ini dikarenakan  semakin sedikitnya jumlah bagian vegetative 

tanaman sehingga proses fotosintesis dapat berlangsung sempurna yang akan 

menghasilkan jumlah buah yang banyak, hal ini didasarkan oleh pendapat irawati 

dan setiari (2006), menyatakan Pemangkasan juga dapat memperbaiki 

pencahayaan dari sinar matahari ke seluruh bagian tanaman agar proses 

fotosintesis dapat berlangsung sempurna dan dapat mengurangi kelembaban 

sehingga tanaman terhindar dari serangan hama dan penyakit.  

Tanaman yang dipangkas menjadi lebih produktif karena pada fase 

generatif hampir seluruh hasil fotosintesis akan digunakan untuk pembentukan 

bunga dan buah (Sutapradja, 2008). Sumiati (1987) melaporkan adanya 

peningkatan hasil buah yang nyata pada tanaman dipangkas cabangnya 

dibandingkan dengan tanaman yang tidak dipangkas pada tanaman tomat. 

Jumlah Tandan per Polybag (dompol) 

 Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukan bahwa perlakuan pemangkasan berpengaruh nyata terhadap 

parameter jumlah tandan per polybag dan pemberian POC kotoran ayam serta 

interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata. Data pengamatan 

jumlah tandan per polybag dari perlakuan pemangkasan dan pemberian POC 

kotoran ayam serta sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 7.  Hasil uji rataan 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rataan Jumlah Tandan per Polybag pada Pemangkasan dan Pemberian  

     POC Kotoran Ayam 

Pemangkasan (P) 
POC Kotoran Ayam (K) 

Rataan 
K0 K1 K2 

               ………. (dompol)………. 

P0 2,33 2,50 2,83 2,56b 

P1 4,00 5,00 5,17 4,72a 

Rataan 3,17 3,75 4,00   

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang  

sama berbeda nyata menurut Uji Duncan’s Multiple Range Test  

(DMRT) taraf 0,05% 

 

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa jumlah tandan per polybag tanaman 

jambu madu dengan perlakuan pemangkasan pada jumlah tandan terbanyak P1 

(4,72 buah) yang berbeda nyata dengan P0 (2,56 buah). Pada pemberian POC 

kotoran ayam rataan jumlah tandan tertinggi K2 (4,00) dan terendah K0 (3,17), 

sedangkan interaksi perlakuan pemangkasan pada jumlah tandan tanaman jambu 

madu berpengaruh tidak nyata. 

Hubungan jumlah tandan buah tanaman jambu madu pada perlakuan 

pemangkasan dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Jumlah Tandan dengan Pemangkasan 

Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa jumlah tandan tanaman jambu 

membentuk hubungan linear positif dengan persamaan ŷ = 2,5556 + 2,1667 x 

ŷ = +2,5556 +2,1667x 
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dengan nilai r = 1. Berdasarkan grafik diatas menunjukkan perlakuan 

pemangkasan mengalami peningkatan nilai rataan jumlah tandan, hal ini 

didasarkan oleh pendapat Irawati dan Setiari (2006), menyatakan Pemangkasan 

juga dapat memperbaiki pencahayaan dari sinar matahari ke seluruh bagian 

tanaman agar proses fotosintesis dapat berlangsung sempurna dan dapat 

mengurangi kelembapan sehingga tanaman terhindar dari serangan hama dan 

penyakit. 

Berat Buah per Polybag (g) 

 Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukan bahwa perlakuan pemangkasan dan pemberian POC kotoran 

ayam berpengaruh nyata terhadap parameter berat buah per polybag serta interaksi 

kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata. Data pengamatan berat buah 

per polybag dari perlakuan pemangkasan dan pemberian POC kotoran ayam serta 

sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 8.  Hasil uji rataan dengan Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rataan Berat Buah per Polybag pada Pemangkasan dan Pemberian  

     POC Kotoran Ayam 

Pemangkasan (P) 
POC Kotoran Ayam (K) 

Rataan 
K0 K1 K2 

               ……….(g)………. 

P0 225 255 300 260b 

P1 405 525 540 490a 

Rataan 315b 390ab 420a   

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris dan 

kolom yang  sama berbeda nyata menurut Uji Duncan’s Multiple 

Range Test  (DMRT) taraf 0,05% 

 

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa berat buah tanaman jambu madu 

dengan perlakuan pemangkasan pada berat buah terbanyak P1 (490 g) yang 

berbeda nyata dengan P0 (260 g). Pemberian POC kotoran ayam terberat pada 
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perlakuan K2 (420 g) dan berbeda nyata dengan K1 (390 g) dan K0 (315,00 g), 

sedangkan interaksi perlakuan pemangkasan dan POC kotoran ayam pada berat 

buah tanaman jambu madu tidak berpengaruh nyata.  

Hubungan berat buah tanaman jambu madu pada perlakuan POC kotoran 

ayam dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik Berat Buah (buah) dengan POC Kotoran Ayam 

 Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa berat buah tanaman jambu membentuk 

hubungan linear positif dengan persamaan ŷ = 314,42 + 103,85x dengan nilai r = 

0,9985. Meningkatnya berat buah per tanaman jambu madu tersebut juga 

berkaitan dengan peningkatan kandungan kalium pada POC kotoran ayam. 

Gardner (1991) bahwa kalium dapat memperkuat jaringan dan organ-organ 

tanaman sehingga tidak mudah rontok, serta meningkatkan translokasi hasil 

fotosintesis ke dalam floem. Oleh karena itu dapat menyebabkan jumlah buah, 

bobot per buah, dan bobot buah per tanaman mentimun menjadi lebih tinggi. 

Hubungan berat buah tanaman jambu madu pada perlakuan pemangkasan 

dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik Berat Buah (g) dengan Pemangkasan 

 Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa berat buah tanaman jambu membentuk 

hubungan linear positif dengan persamaan ŷ = 260 + 230x dengan nilai r = 1. 

Tanaman yang dipangkas memiliki rerata buah yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan tanpa pemangkasan, buah yang dihasilkan menjadi lebih besar. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Pribadi (2001) pada tanaman mentimun, 

hasil yang diperoleh antara perlakuan pangkas cabang dan tanpa pangkas cabang 

tidak beda nyata pada variabel bobot buah. 

Diameter Buah per Polybag (cm) 

 Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukan bahwa perlakuan pemangkasan berpengaruh nyata terhadap 

parameter diameter per polybag dan pemberian POC kotoran ayam serta interaksi 

kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata. Data pengamatan diameter 

buah per polybag dari perlakuan pemangkasan dan pemberian POC kotoran ayam 

serta sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 9.  Hasil uji rataan dengan 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Rataan Diameter Buah per Polybag pada Pemangkasan dan Pemberian  

     POC Kotoran Ayam 

Pemangkasan (P) 
POC Kotoran Ayam (K) 

Rataan 
K0 K1 K2 

                 ……….(cm)……….. 

P0 3,66 3,83 4,03 3,84b 

P1 4,29 4,15 4,14 4,19a 

Rataan 3,98 3,99 4,09   

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang  

sama berbeda nyata menurut Uji Duncan’s Multiple Range Test  

(DMRT) taraf 0,05% 

 

Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa diameter buah tanaman jambu madu 

dengan perlakuan pemangkasan pada jumlah buah terbanyak P1 (4,19 cm) yang 

berbeda nyata dengan P0 (3,84 cm). Pada pemberian POC kotoran ayam rataan 

tertinggi K2 (4,09) dan terendah K0 (3,98), sedangkan interaksi perlakuan 

pemangkasan pada diameter buah tanaman jambu madu berpengaruh tidak nyata. 

Hubungan diameter buah tanaman jambu madu pada perlakuan 

pemangkasan dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Grafik Diameter Buah (cm) dengan Pemangkasan 

Pada gambar 5 dapat dilihat bahwa diameter buah tanaman jambu 

membentuk hubungan linear positif dengan persamaan ŷ = 3,8406 + 0,3522x 

dengan nilai r = 1. Hal ini disebabkan adanya hubungan berat buah dengan jumlah 

ŷ = 3,8406 + 0,3522x 
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buah yang dihasilkan oleh tanaman, semakin berat buah yang dihasilkan maka 

ukuran buah akan besar sehingga diameter buah akan membesar. Sejalan dengan 

pendapat Rukmana (1994) menyatakan pemangkasan bertujuan untuk memelihara 

bentuk tanaman agar memperoleh batang yang kokoh, mendorong pembungaan 

dan pembuahan, peremajaan tanaman, menghasilkan tunas-tunas baru yang 

produktivitasnya tinggi, dan menjaga tanaman agar tetap sehat dan berumur 

panjang. 

Kadar Brix (0Brix) 

 Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukan bahwa perlakuan pemberian POC kotoran ayam 

berpengaruh nyata terhadap parameter kadar brix dan pemangkasan serta interaksi 

kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata. Data pengamatan Kadar brix 

dari perlakuan pemangkasan dan pemberian POC kotoran ayam serta sidik ragam 

dapat dilihat pada Lampiran 10.  Hasil uji rataan dengan Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rataan Kadar Brix pada Pemangkasan dan Pemberian POC Kotoran  

  Ayam 

Pemangkasan (P) 
POC Kotoran Ayam (K) 

Rataan 
K0 K1 K2 

           ……….(Brix)………. 

P0 7,77 8,04 10,44 8,75 

P1 7,17 8,16 11,10 8,81 

Rataan 7,47b 8,10b 10,77a   

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris yang   

                     sama berbeda nyata menurut Uji Duncan’s Multiple Range Test   

         (DMRT) taraf 0,05% 

Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa kadar Brix buah tanaman jambu madu 

dengan pemberian POC kotoran ayam pada kadar Brix buah terbanyak K2 (10,77) 

yang berbeda nyata dengan P1 (8,75) dan P0 (7,47). Pada pemangksan rataan 
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tertinggi P1 (8,81) dan terendah P0 (8,75), sedangkan interaksi perlakuan 

pemangkasan dan pemberian POC kotoran ayam pada jumlah buah tanaman 

jambu madu berpengaruh tidak nyata. 

Hubungan kadar Brix buah tanaman jambu madu pada pemberian POC 

kotoran ayam dapat dilihat pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Grafik Kadar Brix Buah dengan POC Kotoran Ayam 

Pada gambar 6 dapat dilihat bahwa kadar Brix buah tanaman jambu 

membentuk hubungan linear positif dengan persamaan ŷ = 7,4675 + 1,35x dengan 

nilai r = 1. Hal ini disebabkan POC kotoran ayam yang mengandung unsur hara 

kalium cukup besar sehingga berperan dalam meningkatkan rasa manis pada 

buah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hartatik dan Widowati (2002) 

mengemukakan bahwa pupuk kandang ayam mengandung unsur hara tiga kali 

lebih besar dari pada pupuk kandang lainnya. Lebih lanjut dikemukakan 

kandungan unsur hara dari pupuk kandang ayam lebih tinggi karena bagian cair 

(urin) bercampur dengan bagian padat.  

Vitamin C 

 Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukan bahwa perlakuan pemangkasan dan pemberian POC kotoran 
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ayam serta interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata. Data 

pengamatan Kadar brix dari perlakuan pemangkasan dan pemberian POC kotoran 

ayam serta sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 11.  Hasil uji rataan dengan 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rataan Vitamin pada Pemangkasan dan Pemberian POC Kotoran  

  Ayam 

Pemangkasan (P) 
POC Kotoran Ayam (K) 

Rataan 
K0 K1 K2 

                ……….(%)………. 

P0 18,33 19,17 19,67 19,06 

P1 18,50 18,83 20,67 19,33 

Rataan 18,42 19,00 20,17   

 

Berdasarkan Tabel 8. dapat dilihat vitamin C dengan rataan tertinggi 

terhadap pemangkasan terdapat pada perlakuan P1 (19,33) dan terendah pada 

perlakuan P0 (19,06), sedangkan terhadap pemberian POC kotoran ayam rataan 

tertinggi pada perlakuan K2 (20,17) dan terendah pada perlakuan K0 (18,42). 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pemangkasan memberikan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah 

per polybag, jumlah tandan per polybag, berat buah per polybag dan diameter 

buah. 

2. Pemberian POC kotoran ayam memberikan pengaruh nyata terhadap 

parameter berat buah per polybag dan kadar brix.  

3. Interaksi kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. 

Saran  

 Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan dengan menaikan dosis perlakuan 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada komoditi jambu madu. 
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Lampiran 3. Bagan Sampel Tanaman 

 

A 
 

 

 

 

 

B 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  : Tanaman Sampel 

: Bukan Tanaman Sampel  

A : LebaraPlot 

 

B : PanjangaPlot 

 

C : Jarak Plot ke Tanaman Sampel 0 cm  

D : Jarak Antar Tanaman Sampel 200 cm 
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Lampiran 3. Deskripsi Jambu Madu Varietas Deli Hijau 

Asal    : Kelurahan Paya Roba, Kecamatan Binjai Barat,  

  Kota  Binjai, Provinsi Sumatera Utara 

Silsilah   : Seleksi pohon induk, tanaman hasil introduksi 

Golongan varietas  : Klon 

Tinggi tanaman  : 2,9 m 

Bentuk tajuk tanaman  : Kerucut meranting  

Bentuk penampang batang : Gilig 

Lingkar batang  : 26 cm (diukur 30 cm di atas permukaan tanah) 

Warna batang   : Kecoklatan 

Warna daun   : Bagian atas hijau tua mengkilap, bagian bawah  

  hijau 

Bentuk daun   : Memanjang (oblongus) 

Ukuran daun   : Panjang 20 – 22 cm, lebar bagian pangkal 5,5 – 6  

  cm, lebar bagian tengah 7 – 8 cm, lebar  

  bagian ujung 5,0 – 5,5 cm 

Bentuk bunga   : Seperti mangkok/ tabung  

Warna kelopak bunga  : Hijau muda 

Warna mahkota bunga : Putih kekuningan  

Warna kepala putik  : Putih 

Warna benangsari  : Putih 

Waktu berbunga  : Juni – Juli 

Waktu panen   : September – Oktober  

Bentuk buah   : Seperti lonceng 
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Ukuran buah   : Tinggi 7,5 – 8,0 cm, diameter 5,0 – 5,5 cm 

Warna kulit buah  : Hijau semburat merah 

Warna daging buah  : Putih kehijauan 

Rasa daging buah  : Manis madu 

Bentuk biji   :  – 

Warna biji   :  – 

Kandungan air   : 81,596 % 

Kadar gula    :12,04 0Brix 

Kandungan vitamin C  : 210,463 mg/ 100 g  

Berat per buah   : 150 – 200 g 

Jumlah buah per tanaman : 200 – 360 buah/ pohon/ tahun  

Persentase bagian buah yang : 95 – 98 % dapat dikonsumsi 

Daya simpan buah pada suhu : 5 – 7 hari setelah panen 28 – 30 0C 

Hasil buah per pohon  : 30 – 45 kg (pada umur tanaman 2,5 tahun per  

  tahun 

Identitas pohon induk  : Tanaman milik Sunardi tunggal Kelurahan Paya  

  Roba, Kecamatan Binjai Barat, Kota Binjai,  

  Provinsi Sumatera Utara 

Nomor registrasi pohon induk: Ja.a./SU/II.68/BJ/2012 tunggal 

Perkiraan umur pohon induk : 5 tahun tunggal 

Penciri utama   : Warna buah matang hijau semburat merah, seba  

  gian besar buah tidak berbiji 

Keunggulan varietas  : Daya hasil (produktifitas) tinggi, dapat ditanam 
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dalam pot, berbuah sepanjang tahun, rasa buah     

matang manis madu, daging buah renyah 

Wilayah adaptasi  : Beradaptasi dengan baik di dataran rendah sampai 

  menengah dengan ketinggian 0 – 500 m dpl 

Pemohon   : Pemerintah Kota Binjai bekerjasama dengan UPT 

Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih IV, Dinas     

Pertanian Provinsi Sumatera Utara 

Pemulia   : – 

Peneliti   : Arnold Simatupang, Sangkot Situmorang, Rumon  

                                                 tam, Hotman Silalahi, Sugeng Prasetyo, M. Roem                  

  S. (UPT. Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih    

  IV Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara), M.  

  Idaham, Edy Gunawan, Ralasen Ginting  

  (Pemerintah Kota Binjai), Herla Rusmarilin  

  (Fakulas Pertanian USU) 

(Dinas Pertanian Sumatera Utara, 2015). 
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Lampiran 4. Rataan Umur Berbunga (hsa) 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

P0K0 16 13,5 16,5 46 15,33 

P0K1 16 13,5 16 45,5 15,17 

P0K2 15 13,5 16,5 45 15,00 

P1K0 13,5 15 13 41,5 13,83 

P1K1 14 17 13,5 44,5 14,83 

P1K2 12,5 14,5 13 40 13,33 

Total 87 87 88,5 262,50   

Rataan 14,5 14,5 14,75   14,58 

 

Lampiran 5. SidikaRagamaUmuraBerbunga  
 

SK dB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,25 0,13 0,06tn 3,63 

Perlakuan 5 9,79 1,96 0,94tn 2,59 

P 1 6,13 6,13 2,93tn 3,63 

Linier 1 1,62 1,62 0,77tn 4,49 

Kuadratik 1 3,45 3,45 4,35tn 4,49 

Kubik 1 1,62 1,62 0,77tn 4,49 

K 2 2,08 1,04 0,50tn 3,63 

Linier 1 1,82 1,82 0,87tn 4,49 

Kuadratik 1 2,42 2,42 1,16tn 4,49 

Kubik 1 1,82 1,82 0,87tn 4,49 

Interaksi 2 1,58 0,79 0,38tn 3,01 

Galat 12 25,08 2,09   

Total 24 35,13       

 

KK : 10 % 

Ket : tn : tidak nyata 
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Lampiran 6. Rataan Umur Panen 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

P0K0 54 54 54 162 54,00 

P0K1 54 54 54 162 54,00 

P0K2 54 54 54 162 54,00 

P1K0 54 54 54 162 54,00 

P1K1 54 54 54 162 54,00 

P1K2 54 54 54 162 54,00 

Total 324 324 324 972,00   

Rataan 54 54 54   54,00 

  

Lampiran 7. SidikaRagamaUmur Panen 

SK dB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,00 0,00 0,00tn 3,63 

Perlakuan 5 0,00 0,00 0,00tn 2,59 

P 1 0,00 0,00 0,00tn 3,63 

Linier 1 6,08 6,08 151,88* 4,49 

Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00tn 4,49 

Kubik 1 6,08 6,08 151,88* 4,49 

K 2 0,00 0,00 0,00tn 3,63 

Linier 1 6,75 6,75 168,75* 4,49 

Kuadratik 1 10,13 10,13 253,13* 4,49 

Kubik 1 6,75 6,75 168,75* 4,49 

Interaksi 2 0,00 0,00 0,00tn 3,01 

Galat 12 0,00 0,04   

Total 20 0,00       

 

KK : 0 % 

Ket : tn : tidak nyata  

         *  : nyata 
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Lampiran 8. Rataan Jumlah Buah  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

P0K0 2,5 2,5 3 8 2,67 

P0K1 2,5 2,5 3,5 8,5 2,83 

P0K2 3 4,5 2,5 10 3,33 

P1K0 3,5 4 6 13,5 4,50 

P1K1 5,5 6,5 5,5 17,5 5,83 

P1K2 5 6 7 18 6,00 

Total 22 26 27,5 75,50   

Rataan 3,67 4,33 4,58   4,19 

 

Lampiran 9. SidikaRagamaJumlah Buah  

c dB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 2,69 1,35 2,50tn 3,63 

Perlakuan 5 32,90 6,58 12,20* 2,59 

P 1 28,13 28,13 52,15* 3,63 

Linier 1 0,52 0,52 0,96tn 4,49 

Kuadratik 1 15,82 15,82 29,21* 4,49 

Kubik 1 0,52 0,52 0,96tn 4,49 

K 2 3,69 1,85 3,42tn 3,63 

Linier 1 0,54 0,54 1,00tn 4,49 

Kuadratik 1 0,80 0,80 1,48tn 4,49 

Kubik 1 0,54 0,54 1,00tn 4,49 

Interaksi 2 1,08 0,54 1,00tn 3,01 

Galat 12 6,47 0,54   

Total 24 42,07       

 

KK : 18 % 

Ket : tn : tidak nyata 

         *  : nyata 
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Lampiran 10. Rataan Jumlah Dompol Buah  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

P0K0 1,5 2,5 3 7 2,33 

P0K1 1,5 2,5 3,5 7,5 2,50 

P0K2 1,5 4,5 2,5 8,5 2,83 

P1K0 2 4 6 12 4,00 

P1K1 3 6,5 5,5 15 5,00 

P1K2 2,5 6 7 15,5 5,17 

Total 12 26 27,5 65,50   

Rataan 2 4,33 4,58   3,64 

 

Lampiran 11. SidikaRagamaJumlah Dompol Buah  

SK dB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 24,36 12,18 15,99* 3,63 

Perlakuan 5 23,90 4,78 6,28* 2,59 

P 1 21,13 21,13 27,74* 3,63 

Linier 1 0,45 0,45 0,59tn 4,49 

Kuadratik 1 11,88 11,88 40,74* 4,49 

Kubik 1 0,45 0,45 0,59tn 4,49 

K 2 2,19 1,10 1,44tn 3,63 

Linier 1 0,47 0,47 0,61tn 4,49 

Kuadratik 1 0,69 0,69 0,90tn 4,49 

Kubik 1 0,47 0,47 0,61tn 4,49 

Interaksi 2 0,58 0,29 0,38tn 3,01 

Galat 12 9,14 0,76   

Total 24 57,40       

 

KK : 24 % 

Ket : tn : tidak nyata  

         *  : nyata 
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Lampiran 12. Rataan Berat Buah 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

P0K0 225 225 225 675 225,00 

P0K1 225 225 315 765 255,00 

P0K2 270 405 225 900 300,00 

P1K0 315 360 540 1215 405,00 

P1K1 495 585 495 1575 525,00 

P1K2 450 540 630 1620 540,00 

Total 1980 2340 2430 6750,00   

Rataan 330 390 405   375,00 

   

Lampiran 13. SidikaRagamaBerat Buah 

SK dB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 18900,00 9450,00 2,10tn 3,63 

Perlakuan 5 279450,00 55890,00 12,42* 2,59 

P 1 238050,00 238050,00 52,90* 3,63 

Linier 1 46,50 46,50 0,01tn 4,49 

Kuadratik 1 133903,13 133903,13 42,51* 4,49 

Kubik 1 46,50 46,50 0,01tn 4,49 

K 2 35100,00 17550,00 3,90* 3,63 

Linier 1 48,38 48,38 0,01tn 4,49 

Kuadratik 1 70,31 70,31 0,02tn 4,49 

Kubik 1 48,38 48,38 0,01tn 4,49 

Interaksi 2 6300,00 3150,00 0,70tn 3,01 

Galat 12 54000,00 4500,00   

Total 24 352350,00       

 

KK : 18 % 

Ket : tn : tidak nyata 

        *   : nyata 
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Lampiran 14. Rataan Diameter Buah 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

P0K0 3,765 3,605 3,62 10,99 3,66 

P0K1 3,855 3,785 3,84 11,48 3,83 

P0K2 4,115 4,065 3,915 12,095 4,03 

P1K0 4,395 4,21 4,26 12,865 4,29 

P1K1 4,145 4,12 4,175 12,44 4,15 

P1K2 4,02 4,12 4,29 12,43 4,14 

Total 24,295 23,905 24,1 72,30   

Rataan 4,05 3,98 4,02   4,02 

 

Lampiran 15. SidikaRagamaDiameter Buah 

SK dB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,01 0,01 0,90tn 3,63 

Perlakuan 5 0,80 0,16 22,85* 2,59 

P 1 0,56 0,56 79,35* 3,63 

Linier 1 0,46 0,46 65,17* 4,49 

Kuadratik 1 0,31 0,31 3,14tn 4,49 

Kubik 1 0,46 0,46 65,17* 4,49 

K 2 0,05 0,02 3,23tn 3,63 

Linier 1 0,50 0,50 71,51* 4,49 

Kuadratik 1 0,78 0,78 111,33* 4,49 

Kubik 1 0,50 0,50 71,51* 4,49 

Interaksi 2 0,20 0,10 14,21* 3,01 

Galat 12 0,08 0,01   

Total 24 0,90       

 

KK : 2 % 

Ket : tn : tidak nyata 

         *  : nyata  
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Lampiran 16. Rataan Kadar Brix 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

P0K0 8,135 7,115 8,05 23,3 7,77 

P0K1 8,525 6,985 8,6 24,11 8,04 

P0K2 11,025 9,145 11,155 31,325 10,44 

P1K0 7,645 6,61 7,25 21,505 7,17 

P1K1 8,655 7,135 8,68 24,47 8,16 

P1K2 11,94 9,955 11,4 33,295 11,10 

Total 55,925 46,945 55,135 158,01   

Rataan 9,32 7,82 9,19   8,78 

  

Lampiran 17. SidikaRagamaKadar Brix 

SK dB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 8,24 4,12 61,05* 3,63 

Perlakuan 5 38,10 7,62 112,90* 2,59 

P 1 0,02 0,02 0,24tn 3,63 

Linier 1 0,99 0,99 14,65* 4,49 

Kuadratik 1 0,01 0,01 0,02tn 4,49 

Kubik 1 0,99 0,99 14,65* 4,49 

K 2 36,90 18,45 273,32* 3,63 

Linier 1 1,13 1,13 16,74* 4,49 

Kuadratik 1 2,40 2,40 35,59* 4,49 

Kubik 1 1,13 1,13 16,74* 4,49 

Interaksi 2 1,19 0,59 8,81* 3,01 

Galat 12 0,81 0,07   

Total 24 47,15       

 

KK : 3 % 

Ket : tn : tidak nyata 

         *  : nyata  
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Lampiran 18. Rataan Vitamin C 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

P0K0 18,5 18 18,5 55 18,33 

P0K1 18,5 18 21 57,5 19,17 

P0K2 21,5 19 18,5 59 19,67 

P1K0 19,5 18,5 17,5 55,5 18,50 

P1K1 19,5 20,5 16,5 56,5 18,83 

P1K2 21 21,5 19,5 62 20,67 

Total 118,5 115,5 111,5 345,50   

Rataan 19,75 19,25 18,58   19,19 

 

Lampiran 19. SidikaRagamaVitamin C 

SK dB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 4,11 2,06 1,28tn 3,63 

Perlakuan 5 11,24 2,25 1,40tn 2,59 

P 1 0,35 0,35 0,22tn 3,63 

Linier 1 2,16 2,16 1,35tn 4,49 

Kuadratik 1 0,20 0,20 0,29tn 4,49 

Kubik 1 2,16 2,16 1,35tn 4,49 

K 2 9,53 4,76 2,97tn 3,63 

Linier 1 2,42 2,42 1,51tn 4,49 

Kuadratik 1 3,89 3,89 2,43tn 4,49 

Kubik 1 2,42 2,42 1,51tn 4,49 

Interaksi 2 1,36 0,68 0,42tn 3,01 

Galat 12 19,22 1,60   

Total 24 34,57       

 

KK : 7 % 

Ket : tn : tidak nyata 

 


